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<div style="text-align: justify;">Depres merupakan salah satu gangguan kesehatan mental yang paling
sering terjadi. Data menunjukkan bahwa Indonesia menduduki peringkat kedua dengan total kasus depresi
tertinggi di wilayah Asia Tenggara, setelah India. Dimana depresi merupakan beban penyakit mental urutan
pertamadi Indonesia dalam hampir tiga dekade (1990 ? 2017). Terdapat beberapa faktor risiko kejadian
depresi, salah satunya adalah aktivitas fisik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan
antara aktivitas fisk dengan depresi yang dikontrol dengan beberapa variabel yang diduga confounding pada
penduduk usia 15 ? 24 tahun di Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain
penelitian cross-sectional menggunakan data IFL S-5. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis uji chi-square dan uji regresi logistik ganda. Hasil analisis menunjukkan proporsi depresi sebesar
29.46% dan berdasarkan model akhir analisis multivariat diketahui jika aktivitas fisik yang kurang 0.58 kali
lebih rendah risiko mengalami depresi, sertatidak terdapat variabel confounding yang ikut mempengaruhi
hubungan antara aktivitas fisik dengan depresi.</div><hr /><div style="text-align: justify;"><em>
Depression is one of the most common mental health disorders. Data shows that Indonesia ranks second
with the highest total cases of depression in the Southeast Asiaregion, after India. Where depression isthe
first burden of mental illnessin Indonesiain ailmost three decades (1990 ? 2017). There are several risk
factors for depression, one of them is physical activity. The purpose of this study was to analyze the
relationship between physical activity and depression which was controlled by several variables that were
suspected of being confounded in residents aged 15-24 years in Indonesia. This study uses a quantitative
method with a cross-sectional research design using IFLS-5 data. The analysis used in this study isthe
analysis of the chi-sguare test and multiple logistic regression. The results of the analysis showed that the
proportion of depression was 29.46% and based on the final multivariate analysis model, it was found that
physical activity was lacking 0.58 times the risk of experiencing depression was lower, and there were no
confounding variables that influenced the relationship between physical activity and
depression.</em></div>
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